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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

2 Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang
dilékukan oleh peneliti sesuai dengan analisis yang dilakukan oleh peneliti terhadap hasil

T =
“data=yang diperoleh dari penelitian. Setelah peneliti memberikan kesimpulan terhadap

englitian ini, maka peneliti akan memberikan saran dari penelitian ini serta saran yang

10g1d1o

' erguna bagi penelitian berikutnya terkait dengan variabel-variabel pada penelitian tersebut.

. =Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan hasil pembahasan sebelumnya, peneliti memperoleh

6uepum-6uep)u>ﬂ 1bun

§<esimpulan dari hasil penelitian mengenai Analisis Efektivitas Penerimaan Pajak

:Restoran dan Retribusi Parkir dalam Pendapatan Asli Daerah Kota Bekasi Tahun 2019

gsampai dengan 2022, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat efektivitas Pajak Restoran selama periode tahun 2019 sebesar 95,87% dan

| tergolong cukup efektif Sedangkan pada tahun 2020 — 2022 tingkat efektivitasnya
masing-masing sebesar 87,79%, 86,50%, dan 82,00% dan masuk kedalam kategori

kurang efektif. Hal ini dikarenakan belum tercapainya target penerimaan pajak

restoran yang telah ditetapkan sebelumnya. Tingkat rata-rata efektivitas pajak

restoran tahun 2019 — 2022 sebesar 88,04 % yang tergolong kurang efektif. Sehingga
dapat dilihat tingkat efektivitas tertinggi berada di tahun 2019.

2. Tingkat efektivitas Retribusi Parkir selama periode tahun 2019 sebesar 27.64% yang
dimana tergolong tidak efektif dan 2020 tergolong tidak efektif, kemudian pada
tahun 2020 retribusi parkir tidak dipungut karena adanya pandemic covid-19. Pada

= tahun 2021 penerimaan retribusi parkir kembali meningkat menjadi 99.49% dan
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buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

masuk kedalam kategori cukup efektif walaupun realisasi tidak mencapai target yang
ada, Selanjutnya pada tahun 2022 realisasi penerimaan retribusi parkir kembali
meningkat dari tahun sebelumnya walaupun apabila melihat dari presentase
mengalami penurunan sebesar 15.12% menjadi 84.37% dan masuk kedalam kategori
kurang efektif. Sehingga rata-rata tingkat efektivitas retribusi parkir sebesar 52.88%
dan masuk kedalam kategori tidak efektif.

Penerimaan pajak restoran mengalami fluktuasi dari tahun 2019-2022 dengan rata-
rata 15,83% sehinngga dapat dikatakan bahwa pajak restoran memberikan sedikit
kontribusi terhadap pendapatan asli daerah walaupun masih masuk dalam kategori
kurang.

Penerimaan retribusi parkir dari tahun 2019-2022 juga mengalami naik turun untuk
penerimaannya. Dari tahun 2019-2022 kontribusi retribusi parkir memiliki rata-rata
0,1% sehingga dapat dikatakan bahwa retribusi parkir di Kota Bekasi masih sangat
kurang dalam berkontribusi terhadap pendapatan asli daerah. Sehingga dalam
meningkatkan pendapatan asli daerah, Pemerintah Kota Bekasi tidak perlu untuk
menetapkan target yang terlalu tinggi, tetapi juga perlu untuk meningkatkan objek
pajak dan retribusi daerah dalam memaksimalkan pendapatan yang bersumber dari

pajak dan retribusi daerah

B. 5 Saran

Berdasarkan simpulan dan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari

bahwa pada penelitian ini masih memiliki keterbatasan, maka saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut:
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1. Berdasarkan dengan hasil penelitian bahwa tingkat efektivitas pajak restoran dan

retribusi yang masih tergolong kurang efektif sehingga peneliti menyarankan
pemerintah daerah untuk memperluas basis pajak, seperti meningkatkan jumlah
wajib pajak dengan melakukan pembaharuan pendataan terhadap wajib pajak, selain
itu pemerintah melakukan pengawasan yang ketat dalam proses pemungutan pajak.
Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat efektivitas penerimaan pajak restoran
dan retribusi parkir. Oleh karena itu disarankan bagi pihak pemerintah daerah Kota
Bekasi terkhusus dinas terkait perlu mengatur ketentuan yang jelas dalam penetapan
target penerimaan Pajak dan Retribusi Daerah. Dalam menetapkan target
penerimaan pajak daerah diharapkan pemerintah menggunakan perhitungan yang
matang agar saat pencapaian realisasi tidak terlalu jauh dan sulit untuk mencapai
target tersebut.

Pemerintah daerah harus terus melakukan evaluasi dan melakukan peningkatan
kinerja aparat dalam menggali secara lebih intensif penerimaan pajak daerah agar
penerimaan pajak daerah dapat meningkat tiap tahunnya. Selain itu juga, pemerintah
daerah harus mampu untuk menemukan sumber penerimaan daerah dari sektor lain
seperti hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan PAD lain-lain yang
sah sehingga tidak hanya penerimaan dari sektor pajak dan retribusi daerah saja yang
diandalkan.

Dalam upaya untuk meningkatkan penerimaan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
terhadap pendapatan asli daerah, dalam menetapkan tarif dasar pajak harus terus
melakukan sosialisasi mengenai pentingnya pajak terhadap pembangunan suatu
daerah. Sehingga para wajib pajak paham dan sadar akan pentingnya membayar

pajak sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.
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Instansi terkait dapat meningkatkan efektivitas dan kontribusi dengan cara
meningkatkan kegiatan pendataan terhadap potensi sumber pajak, selain itu perlu
meningkatkan pengelolaan yang lebih professional sehingga mampu untuk
menghasilkan target pendapatan asli daerah yang diinginkan.

Menentukan Kriteria pengkategorian terhadap tingkat kontribusi yang ada. Sehingga
dalam menghitung tingkat kotnribusi memiliki pedoman yang menjadi penilaiannya.
Untuk masyarakat, sebagai wajib pajak yang taat maka dihimbau untuk semua
masyarakat membayar pajak dengan jujur agar dapat meningkatkan penerimaan
daerah untuk pembangunan daerah.

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel lain untuk
menghitung dan menganalisa tingkat efektivitas dan kontribusi dalam pendapatan

daerah.
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